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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada desain pembelajaran energi bunyi berbasis 

pendekatan keterampilan proses, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran pada konsep energi bunyi pelaksanaannya 

mengidentifikasi beberapa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

Kesulitan belajar tersebut disebabkan oleh sajian materi yang tidak 

begitu detail dalam buku teks, sehingga sebagai solusi untuk mengatasi 

hal tersebut peneliti membuat desain pembelajaran energi bunyi 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses. 

2. Desain pembelajaran energi bunyi berbasis pendekatan proses dibuat 

berdasarkan analisis kesulitan belajar siswa sehingga mampu membuat 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan juga mengatasi kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa dalam memahami konsep energi bunyi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, desain pembelajaran energi bunyi 

berbasis pendekatan keterampilan proses telah dilaksanakan dengan 

baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas guru yang 

diperoleh pada silkus I yaitu 85,7. Pada siklus II nilai rata-rata aktivitas 

guru selama pelaksanaan desain pembelajaran mengalami peningkatan 

menjadi 95,2. 

3. Hasil belajar siswa pada konsep energi bunyi dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses mengalami peningkatan. Pada pra 

siklus nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 59,6. Setelah 

dilaksanakan siklus I hasil belajar siswa meningkat menjadi 73,6 dan 

setelah dilaksanakan siklus II hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan menjadi 83,3. 
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Dapat dikatakan bahwa nilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

energi bunyi pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Sehingga 

penggunaan pendekatan keterampilan proses pada pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dinyatakan berhasil. 

B. Saran 

Dari beberapa temuan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa 

saran kepada beberapa pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Kelas 

Setiap guru kelas di Sekolah Dasar hendaknya dapat mengemas 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang menarik, salah 

satunya yaitu dengan menggunakan  pendekatan keterampilan proses. 

Selain dapat membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran, 

pendekatan keterampilan proses juga dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian dengan 

menggunakan  pendekatan keterampilan proses ini  hendaknya dapat 

disosialisasikan melalui kegiatan Kerja Kelompok Guru (KKG) dalam 

organisasi gugus sekolah supaya dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas.  

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pimpinan pada suatu pendidikan terkecil 

hendaknya melakukan pembinaan terhadap guru-guru dalam 

mengemas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang 

menarik sekaligus menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam 

pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti berikutnya yang tertarik dengan pendekatan keterampilan 

proses ini dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai data awal 

dalam melaksanakan penelitian yang sejenis. Adapun hal-hal yang 

perlu diperbaiki dalam peneitian ini yaitu dalam penyusunan desain 

pembelajaran berbasis keterampilan proses ini, peneliti hanya 
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mengembangkan empat keterampilan meliputi: Pengamatan 

(observation), Pengklasifikasian (classification), Pengkomunikasian 

(communication), Penyimpulan (inference). Peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan keterampilan proses lainnya sehingga hasil penelitian 

yang akan datang dapat menjadi lebih baik. 

  

 


